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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Project Based Learning (PjBL)
berbasis Flipped Classroom, motivasi belajar, dan interaksi keduanya terhadap hasil belajar
bangun ruang siswa kelas V SD Hang Tuah 8 Surabaya. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-experimental faktorial 2x2 yang melibatkan
60 siswa melalui teknik cluster random sampling. Data dikumpulkan menggunakan angket
motivasi belajar dan tes hasil belajar, kemudian dianalisis dengan ANOVA dua jalur. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa PjBL berbasis Flipped Classroom berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar (F = 122,894, Sig. < 0,001). Motivasi belajar juga berpengaruh
signifikan (F = 70,627; Sig. < 0,001), serta terdapat interaksi signifikan antara model
pembelajaran dan motivasi belajar (F = 59,656, Sig. < 0,001). Implikasi penelitian
menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran matematika meningkat melalui integrasi
PjBL berbasis Flipped Classroom dengan penguatan motivasi belajar. Kontribusi penelitian
ini memberikan bukti empiris mengenai sinergi faktor pedagogis dan psikologis dalam
meningkatkan hasil belajar bangun ruang siswa sekolah dasar. Penelitian selanjutnya
disarankan melibatkan sampel yang lebih luas, jenjang pendidikan berbeda, serta mengkaji
variabel lain, seperti kemampuan awal, literasi digital, atau keterampilan berpikir kritis,
guna memperluas generalisasi temuan.

Kata Kunci : Project-Based Learning; Flipped Classroom; Motivasi Belajar; Hasil Belajar
Matematika; Bangun Ruang

ABSTRACT. This study aimed to examine the effects of Project-Based Learning (PjBL)
implemented in a Flipped Classroom, learning motivation, and their interaction on fifth-
grade students' learning outcomes in three-dimensional geometry at SD Hang Tuah 8
Surabaya. A quantitative approach with a 2x2 quasi-experimental factorial design was
employed involving 60 students selected through cluster random sampling. Data were
collected using a learning motivation questionnaire and a mathematics achievement test
and analyzed using two-way ANOVA. The results revealed that PjBL integrated with the
Flipped Classroom significantly improved students' learning outcomes compared with the
conventional strategy (F = 122.894, p < 0.001). Learning motivation also had a significant
effect (F = 70.627, p < 0.001), and a significant interaction was found between instructional
model and learning motivation (F = 59.656, p < 0.001). These findings imply that integrating
innovative instructional strategies with efforts to strengthen students’ learning motivation
enhances mathematics achievement. This study contributes empirical evidence regarding
the synergistic role of pedagogical and psychological factors in improving elementary
students’ geometry learning outcomes. Further research is recommended involving a wider
sample, different educational levels, and examining other variables, such as initial abilities,
digital literacy, or critical thinking skills, to broaden the generalizability of the findings.

Keyword : Project-Based Learning; Flipped Classroom; Learning Motivation; Mathematics
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Pengaruh Project Based Learning, Flipped Classroom, dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Bangun
Ruang Siswa

PENDAHULUAN
Pendidikan dasar berperan penting dalam membangun kemampuan berpikir

logis, kritis, dan pemecahan masalah, sehingga pembelajaran matematika menjadi
fondasi utama bagi keberhasilan belajar siswa. Namun, materi bangun ruang masih
menjadi salah satu topik yang sulit dipahami karena menuntut kemampuan visualisasi
spasial dan pemahaman konsep abstrak. Hasil observasi di SD Hang Tuah 8 Surabaya
menunjukkan bahwa pembelajaran masih didominasi metode ceramah dan latihan soal,
sehingga keterlibatan siswa dalam membangun pemahaman konseptual belum optimal.
Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya hasil belajar, yang ditunjukkan oleh rata-
rata nilai matematika sebesar 71,8, masih di bawah KKTP 75, dengan tingkat ketuntasan
hanya 43,3% [1],[2]. Rendahnya partisipasi siswa serta minimnya pemanfaatan
teknologi pembelajaran menunjukkan adanya kesenjangan antara praktik pembelajaran
di sekolah dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang berpusat pada siswa. Situasi
ini menegaskan perlunya penerapan strategi pembelajaran yang lebih inovatif untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika. Permasalahan tersebut menjadi
landasan utama dilaksanakannya penelitian ini [3].

Teori konstruktivisme menjelaskan bahwa pengetahuan dibangun melalui
pengalaman, interaksi, dan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Berdasarkan
perspektif tersebut, Project Based Learning (PjBL) dan Flipped Classroom dipandang
mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna melalui eksplorasi,
pemecahan masalah, dan pembelajaran mandiri sebelum tatap muka. Teori motivasi
belajar juga menjelaskan bahwa siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih
tekun, aktif, dan mampu mencapai hasil belajar yang lebih baik dibandingkan siswa
dengan motivasi rendah. Integrasi strategi pembelajaran inovatif dengan motivasi
belajar diperkirakan mampu meningkatkan pemahaman konsep bangun ruang secara
lebih efektif. Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa PjBL meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman konsep, sedangkan Flipped Classroom berkontribusi
terhadap peningkatan prestasi dan kemandirian belajar matematika. Meskipun
demikian, efektivitas kedua strategi tersebut masih menunjukkan hasil yang bervariasi
pada berbagai konteks pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya
menguji integrasi kedua strategi dengan mempertimbangkan faktor motivasi belajar
[4].[5].[61.[7].

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa PjBL berpengaruh positif
terhadap hasil belajar, keterampilan berpikir Kkritis, dan kemampuan pemecahan
masalah siswa, sedangkan Flipped Classroom meningkatkan pemahaman konsep,
kemandirian belajar, dan prestasi matematika. Motivasi belajar juga telah diidentifikasi
sebagai faktor penting yang memengaruhi keberhasilan akademik siswa. Namun,
sebagian besar penelitian masih menguji pengaruh ketiga variabel tersebut secara
terpisah sehingga hubungan yang lebih komprehensif belum banyak dijelaskan.
Penelitian yang mengintegrasikan strategi PjBL, Flipped Classroom, dan motivasi belajar
dalam satu desain eksperimen faktorial pada materi bangun ruang sekolah dasar masih
sangat terbatas. Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya research gap yang perlu
diisi melalui penelitian yang menguji pengaruh utama sekaligus interaksi antarvariabel.
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Hasil penelitian diharapkan memberikan bukti empiris yang lebih kuat mengenai
efektivitas pembelajaran matematika berbasis proyek pada jenjang sekolah dasar.
Temuan tersebut sekaligus memperluas kajian mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi hasil belajar matematika [8],[9],[10],[11],[12],[13],[14].

Penelitian ini memiliki kebaruan pada aspek teoretis, metodologis, dan praktis.
Secara teoretis, penelitian mengembangkan pemahaman mengenai hubungan sinergis
antara strategi PjBL, Flipped Classroom, dan motivasi belajar dalam menjelaskan hasil
belajar bangun ruang. Secara metodologis, penelitian menggunakan desain quasi-
experimental faktorial 2x2 sehingga mampu menguji pengaruh utama sekaligus
interaksi antarvariabel secara lebih komprehensif dibandingkan penelitian sebelumnya.
Secara praktis, penelitian menghasilkan model pembelajaran matematika yang
mengintegrasikan ~ PjBL  dalam  lingkungan  Flipped  Classroom  dengan
mempertimbangkan tingkat motivasi belajar siswa. Pendekatan tersebut diharapkan
menghasilkan strategi pembelajaran yang lebih adaptif terhadap karakteristik peserta
didik. Kebaruan ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori maupun
praktik pembelajaran matematika di sekolah dasar. Hasil penelitian juga diharapkan
menjadi referensi bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran yang lebih efektif dan
berpusat pada siswa [13],[14].

Urgensi penelitian ini didasarkan pada pentingnya peningkatan penguasaan
konsep geometri sebagai fondasi kemampuan numerasi dan kesiapan siswa menghadapi
pembelajaran pada jenjang berikutnya. Keberhasilan pembelajaran matematika tidak
hanya ditentukan oleh kualitas materi, tetapi juga oleh strategi pembelajaran dan
motivasi belajar yang mampu mengoptimalkan keterlibatan siswa. Bukti empiris
mengenai efektivitas PjBL dibandingkan strategi konvensional dalam lingkungan Flipped
Classroom masih diperlukan untuk mendukung pengambilan keputusan berbasis data di
sekolah dasar. Pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen faktorial dipilih karena
mampu mengukur pengaruh masing-masing variabel beserta interaksinya secara
objektif. Hasil penelitian diharapkan memberikan dasar ilmiah bagi guru dalam memilih
strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Temuan penelitian juga
berpotensi menjadi rujukan bagi sekolah dan pemangku kebijakan dalam
mengembangkan inovasi pembelajaran matematika yang relevan dengan tuntutan abad
ke-21. Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh strategi PjBL dan strategi konvensional dalam setting Flipped Classroom,
motivasi belajar, serta interaksi keduanya terhadap hasil belajar bangun ruang siswa
kelas V SD Hang Tuah 8 Surabaya [3],[15].

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi
experimental design untuk menguji pengaruh strategi pembelajaran terhadap hasil
belajar matematika siswa pada materi bangun ruang. Pendekatan kuantitatif dipilih
karena mampu menghasilkan data yang objektif, terukur, dan dapat dianalisis secara
statistik guna membuktikan hipotesis penelitian secara empiris. Desain quasi experiment
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digunakan karena peneliti tidak melakukan pengacakan subjek secara penuh, melainkan
memanfaatkan kelas yang telah terbentuk dalam kondisi alami sekolah. Penggunaan
desain ini relevan dengan konteks penelitian pendidikan dasar yang memiliki
keterbatasan dalam melakukan manipulasi kelompok secara acak. Penelitian melibatkan
dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang memperoleh perlakuan berupa strategi
Project Based Learning (PjBL) berbasis Flipped Classroom dan kelompok kontrol yang
memperoleh strategi pembelajaran konvensional berbasis Flipped Classroom. Variabel
bebas dalam penelitian ini terdiri atas strategi pembelajaran dan motivasi belajar,
sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar matematika pada materi bangun
ruang. Penerapan metode ini diharapkan mampu memberikan bukti empiris mengenai
efektivitas strategi pembelajaran yang digunakan sekaligus menjelaskan hubungan
kausal antarvariabel secara ilmiah dan sistematis [16].

Siswa Kelas V SD Hang Tuah 8 Surabaya

!
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‘ Populasi }

(Cluster Random Sampling)

v ¥
‘ Kelas Eksperimen l Kelas Kontrol l
(Project Based Learning) (Pembelajaran Konvensional)
Berbasis Flipped Classroom Berbasis Flipped Classroom
[ J
v
{ Pengukuran Motivasi Belajar ]
I
+ ¥
Motivasi Tinggi Motivasi Rendah
(B1) (B2)
[ ]
v
r Pembelajaran Materi Bangun Ruang ]
[ Tes Hasil Belajar (Posttest) ]
v
‘ Analissi Data J
(ANOVA Dua Jalur)

Gambar 1. Desain penelitian quasi eksperimental 2 x 2

Penelitian dilaksanakan di SD Hang Tuah 8 Surabaya yang dipilih secara sengaja
karena memiliki karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Sekolah ini
memiliki fasilitas pembelajaran yang memadai, dukungan penggunaan teknologi dalam
proses pembelajaran, serta lingkungan akademik yang memungkinkan penerapan
model pembelajaran inovatif. Karakteristik tersebut menjadi pertimbangan penting
karena penelitian mengintegrasikan strategi Project Based Learning dengan pendekatan
Flipped Classroom yang memerlukan kesiapan sarana dan sumber belajar digital. Lokasi
penelitian juga memiliki jumlah siswa yang cukup representatif untuk pelaksanaan
penelitian eksperimen dengan pembagian kelompok perlakuan dan kelompok kontrol.
Pemilihan SD Hang Tuah 8 Surabaya juga didasarkan pada pertimbangan akademik
bahwa sekolah tersebut belum pernah menerapkan integrasi Project Based Learning
dengan Flipped Classroom pada materi bangun ruang, sehingga memberikan kondisi
yang sesuai untuk menguji efektivitas model pembelajaran secara objektif tanpa
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dipengaruhi pengalaman implementasi sebelumnya. Pelaksanaan penelitian
berlangsung selama empat bulan, yaitu mulai Februari hingga Mei 2026. Tahapan
penelitian mencakup persiapan dan penyusunan instrumen pada Februari 2026, uji
validitas dan reliabilitas instrumen pada Maret 2026, pelaksanaan eksperimen dan
pengumpulan data pada April 2026, serta analisis data dan penyusunan laporan
penelitian pada Mei 2026. Rangkaian kegiatan tersebut dirancang secara sistematis
untuk memastikan seluruh proses penelitian berjalan sesuai prosedur ilmiah dan
menghasilkan data yang akurat.
Tabel 1. Timeline Penelitian

Tahapan Penelitian Februari Maret April Mei
Studi pendahuluan v

Penyusunan instrumen v

Uji validitas dan reliabilitas v

Pelaksanaan eksperimen v
Pengumpulan data 4

Analisis data v
Penyusunan laporan v

Penelitian ini melibatkan seluruh siswa kelas V SD Hang Tuah 8 Surabaya Tahun

Ajaran 2025/2026 sebagai populasi, dengan sampel sebanyak 60 siswa yang dipilih
menggunakan purposive sampling, terdiri atas 30 siswa pada kelas eksperimen dan 30
siswa pada kelas kontrol berdasarkan kesetaraan kemampuan akademik, jumlah siswa,
dan jadwal pembelajaran. Kesetaraan kemampuan awal kedua kelompok dibuktikan
melalui nilai matematika semester sebelumnya dan hasil pretest yang menunjukkan
tidak terdapat perbedaan signifikan (p > 0,05). Partisipan memenuhi kriteria inklusi
sebagai siswa aktif yang mengikuti pembelajaran matematika secara reguler dan
seluruh rangkaian penelitian, sedangkan siswa yang tidak mengikuti seluruh perlakuan
dikeluarkan dari sampel. Jumlah sampel dinilai memadai untuk analisis Two-Way
ANOVA dengan tingkat kepercayaan 95% dan statistical power sebesar 0,80 [16].
Pengumpulan data menggunakan angket motivasi belajar berbasis skala Likert dua
pilihan yang disusun berdasarkan indikator Sardiman serta tes hasil belajar berupa
sepuluh soal uraian objektif pada materi bangun ruang. Kelompok eksperimen
memperoleh pembelajaran Project Based Learning berbasis Flipped Classroom selama
empat pertemuan, sedangkan kelompok kontrol mengikuti pembelajaran konvensional
berbasis Flipped Classroom. Setelah perlakuan selesai, seluruh siswa mengerjakan post-
test dan angket motivasi belajar, sementara validitas hasil penelitian dijaga melalui
penggunaan instrumen yang telah teruji, prosedur perlakuan yang seragam, serta
pengawasan langsung oleh peneliti dan guru kelas selama proses pengumpulan data
[17].
Tabel 2. Rubrik dan Kisi-Kisi Motivasi Belajar

Aspek Indikator Nomor Jumlah
Butir
Keinginan Berhasil Tidak mudah putus asa, pantang menyerah dalam 1-5 5
belajar

Dorongan dan Kebutuhan Rasa ingin tahu, minat terhadap pelajaran 6-10 5
Belajar matematika

Harapan dan Cita-Cita Upaya meraih prestasi dan cita-cita 11-15 5
Penghargaan dalam Semangat belajar karena pujian, penghargaan, dan 16-20 5
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Belajar hasil baik
Kegiatan Belajar yang Partisipasi aktif dalam pembelajaran berbasis 21-25 5
Menarik proyek dan flipped classroom
Lingkungan Belajar Dukungan teman, guru, dan suasana kelas yang 26-30 5
menyenangkan
Tabel 3. Kisi-Kisi Soal Tes Hasil Belajar
No  Tujuan Pembelajaran Materi Indikator Penilaian Bentuk Nomor
Soal Soal
1 Mengidentifikasi Kubusdan  Menyebutkan rusuk, titik sudut, dan  Uraian 1-2
unsur-unsur bangun balok bidang sisi
ruang
2 Menghitung volume Kubusdan  Menentukan volume dari datayang  Uraian 3-4
bangun ruang balok diberikan
sederhana
3  Menyelesaikan Kubusdan  Menghitung volume benda Uraian 5-6
masalah kontekstual balok gabungan
4  Menghubungkan Aplikasi Menyelesaikan soal kontekstual Uraian 7-8
konsep volume dengan  bangun berbasis proyek
kehidupan sehari-hari  ruang
5 Menarik kesimpulan Evaluasi Menyimpulkan perbandingan Uraian 9-10
dari hasil perhitungan  hasil volume dari berbagai bentuk
proyek

Suatu item dikatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar daripada r tabel pada
taraf signifikansi (a) 0,05. Apabila r hitung = r tabel, maka item dinyatakan valid. Dalam
penelitian ini, pada taraf signifikansi (a) 0,05 diperoleh nilai r tabel sebesar 0,159. Uji
validitas dilakukan dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics Version 27.0 for
Windows. Berdasarkan hasil analisis terhadap angket motivasi belajar yang terdiri atas
30 butir pernyataan, ditemukan bahwa sebagian besar item memiliki nilai r hitung lebih
besar daripada r tabel dan nilai signifikansi kurang dari 0,05, sehingga dinyatakan valid.

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 26 dari 30 butir pernyataan motivasi
belajar dinyatakan valid karena memiliki nilai r hitung = 0,159 dengan signifikansi <
0,05, sedangkan empat butir (nomor 8, 15, 19, dan 20) dinyatakan tidak valid sehingga
dieliminasi dari instrumen penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa instrumen
motivasi belajar memiliki tingkat validitas yang baik dan mampu mengukur konstruk
motivasi belajar secara tepat. Penggunaan instrumen yang valid memberikan dasar yang
kuat untuk menganalisis pengaruh strategi Project Based Learning dan strategi
konvensional dalam setting Flipped Classroom terhadap hasil belajar bangun ruang.
Hasil uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha memperoleh nilai sebesar 0,910
pada 26 butir pernyataan yang valid. Nilai tersebut melampaui batas minimal 0,70,
sehingga menunjukkan tingkat konsistensi internal yang sangat tinggi. Dengan
demikian, instrumen motivasi belajar dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai
alat pengumpul data dalam penelitian ini. Kualitas instrumen yang valid dan reliabel
menjamin bahwa data yang diperoleh akurat serta mendukung analisis hasil penelitian
secara ilmiah.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha I of tems

910 26

Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,910 menunjukkan bahwa instrumen motivasi
belajar memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. Koefisien tersebut berada pada
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kategori sangat kuat, sehingga dapat disimpulkan bahwa butir-butir pernyataan dalam
angket memiliki konsistensi internal yang baik dan mampu mengukur konstruk
motivasi belajar secara stabil dan konsisten. Jumlah item yang dianalisis sebanyak 26
butir merupakan hasil seleksi dari uji validitas sebelumnya, sehingga hanya item yang
valid yang diuji reliabilitasnya.

Hasil ini menunjukkan bahwa instrumen motivasi belajar layak digunakan dalam
penelitian. Tingkat reliabilitas yang tinggi memberikan jaminan bahwa data yang
diperoleh dari responden relatif konsisten, sehingga analisis mengenai pengaruh
strategi pembelajaran berbasis proyek dan strategi konvensional dalam model flipped
classroom terhadap hasil belajar bangun ruang dapat dilakukan dengan tingkat
kepercayaan yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Analisis data dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 27
dengan menerapkan teknik statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis deskriptif
digunakan untuk menggambarkan karakteristik data penelitian melalui nilai rata-rata,
skor maksimum, skor minimum, dan standar deviasi. Tahap berikutnya adalah
melakukan uji prasyarat analisis yang terdiri atas uji normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov Test dan uji homogenitas menggunakan Levene’s Test. Pemenuhan
kedua asumsi tersebut diperlukan agar analisis parametrik dapat dilakukan secara tepat
dan menghasilkan kesimpulan yang dapat dipercaya. Pengujian hipotesis utama
menggunakan Two-Way Analysis of Variance (Two-Way ANOVA) karena penelitian
melibatkan dua variabel independen, yaitu strategi pembelajaran dan motivasi belajar,
yang diuji pengaruhnya terhadap hasil belajar matematika. Analisis ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh masing-masing faktor maupun interaksi antara kedua faktor
terhadap variabel dependen. Uji lanjut (Post Hoc Test) dilakukan apabila ditemukan
perbedaan yang signifikan antar kelompok untuk mengetahui kelompok yang
memberikan kontribusi pengaruh paling besar. Keakuratan hasil analisis dijaga melalui
pemeriksaan data secara menyeluruh, pengujian asumsi statistik, serta interpretasi hasil
berdasarkan tingkat signifikansi 0,05 sehingga kesimpulan penelitian memiliki tingkat
keterpercayaan yang tinggi. Selain pengujian signifikansi statistik, penelitian ini juga
menghitung ukuran efek (effect size) menggunakan Partial Eta Squared (n®p) untuk
mengetahui besarnya kontribusi masing-masing faktor terhadap variasi hasil belajar.
Interpretasi ukuran efek mengacu pada kriteria Cohen, yaitu n*p = 0,01 (kecil), 0,06
(sedang), dan 20,14 (besar).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh strategi pembelajaran
berbasis proyek (Project Based Learning/PjBL) dan strategi pembelajaran konvensional
pada lingkungan Flipped Classroom, serta motivasi belajar terhadap hasil belajar bangun
ruang siswa kelas V sekolah dasar. Analisis dilakukan menggunakan uji Two-Way ANOVA
untuk mengetahui pengaruh utama masing-masing variabel bebas dan pengaruh
interaksi antarvariabel terhadap hasil belajar. Hasil pengolahan data menunjukkan
bahwa model pembelajaran dan motivasi belajar memberikan kontribusi yang signifikan
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terhadap variasi hasil belajar siswa. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa
pembelajaran yang berpusat pada siswa mampu meningkatkan keterlibatan belajar
sekaligus memperbaiki pencapaian akademik pada pembelajaran matematika sekolah
dasar. Hasil tersebut sejalan dengan temuan Muslimah dan Subando [18] serta Xu et al
[19] yang menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan
motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar siswa melalui aktivitas belajar yang lebih
bermakna.

Tabel berikut menunjukkan distribusi subjek penelitian berdasarkan model

pembelajaran dan kategori motivasi belajar.
Tabel 4. Between-Subjects Factors

Between-Subjects Factors

Value Label ]
MODEL 1 FiBEL EERBASIS FLIPFED CLASSROOM 30
2 KOMYWEMNSIOMAL FLIPPED CLASSROOM 30
MOTIVASI EELAJAR 1 TINGGI 20
2 REMDAH 40

Distribusi data menunjukkan bahwa jumlah siswa pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol berada dalam kondisi seimbang, masing-masing sebanyak 30
siswa. Keseimbangan jumlah sampel antar kelompok memberikan dasar yang kuat
untuk melakukan analisis komparatif karena mengurangi kemungkinan bias yang
berasal dari perbedaan ukuran kelompok. Kategori motivasi belajar menunjukkan
bahwa sebanyak 20 siswa berada pada kategori motivasi tinggi, sedangkan 40 siswa
termasuk kategori motivasi rendah. Komposisi ini mengindikasikan bahwa sebagian
besar siswa masih memiliki motivasi belajar yang perlu ditingkatkan melalui strategi
pembelajaran yang lebih aktif dan kontekstual. Temuan tersebut relevan dengan hasil
penelitian Eliza [20] dan Handayani [21] yang menyatakan bahwa motivasi belajar
merupakan faktor penting yang menentukan keberhasilan implementasi Flipped
Classroom maupun Project Based Learning.

Deskripsi hasil belajar bangun ruang berdasarkan model pembelajaran dan

motivasi belajar disajikan pada tabel berikut.
Tabel 5. Descritive Statistics

Descriptive Statistics
DependentVariable: HASIL BELAJAR BAMGUN RUANG

MODEL MOTIVASI BELAJAR Mean Stad. Deviation Il
FPjBL BERBASIS FLIPFED TIMNG G| G4 86 3.288 T
CLASSROOM REMDAH ¥r.og 3.274 23
Total T4.23 6.168 30
FKOMVEMSIOMAL TIMNGGI 62.31 1.797 13
FLIPPED CLASSROOM REMDAH 52.82 1.944 17
Total 62.60 1.868 30
Total TINGGI] 63.20 2.648 20
REMDAH 71.02 T.654 40
Total 68.42 T.404 60

Data deskriptif menunjukkan bahwa kelompok yang memperoleh pembelajaran
PjBL berbasis Flipped Classroom memiliki rata-rata hasil belajar sebesar 74,23,
sedangkan kelompok pembelajaran konvensional berbasis Flipped Classroom hanya
mencapai rata-rata 62,60. Selisih rata-rata sebesar 11,63 poin menunjukkan adanya
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keunggulan yang cukup besar pada kelompok yang memperoleh pembelajaran berbasis
proyek. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa keterlibatan siswa dalam proyek,
eksplorasi konsep, dan aktivitas kolaboratif memberikan dampak positif terhadap
pemahaman bangun ruang. Nilai rata-rata tertinggi ditemukan pada kelompok PjBL
berbasis Flipped Classroom dengan motivasi rendah, yaitu sebesar 77,09, sedangkan
nilai rata-rata terendah terdapat pada kelompok konvensional dengan motivasi tinggi
sebesar 62,31. Pola tersebut mengisyaratkan bahwa efektivitas model pembelajaran
memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap hasil belajar dibandingkan perbedaan
motivasi semata. Temuan ini mendukung hasil penelitian Aeni [22], Li dan Zhu [23],
serta Permatasari [24] yang menemukan bahwa penerapan PjBL secara konsisten
meningkatkan capaian belajar matematika siswa sekolah dasar dibandingkan
pembelajaran konvensional.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis Two-Way ANOVA untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran, motivasi belajar, dan interaksi keduanya
terhadap hasil belajar bangun ruang.

Tabel 6. Tests of Between-Subjects Effects
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: HASIL BELAJAR BANGUN RUANG

Type Il Sum of Partial Eta
Source Squares df Mean Square F Sig Squared
Corrected Model 2834.660° 3 944 887 132.310 <,001 .876
Intercept 221462.935 1 221462.935 31010.777 <,001 .98
MODEL 877.642 1 877.642 122.894 <,001 687
MOTIVASI 504.380 1 504.380 70.627 <,001 .558
MODEL * MOTIVASI 426.032 1 426.032 59.656 <,001 516
Error 399.923 56 7.141
Total 284085.000 60
Corrected Total 3234.583 59

a. R Squared = .876 (Adjusted R Squared = .870)

Hasil uji Tests of Between-Subjects Effects menunjukkan bahwa model penelitian
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar bangun ruang dengan nilai Corrected
Model sebesar F = 132,310 dan p < 0,001. Nilai R* sebesar 0,876 mengindikasikan bahwa
model pembelajaran, motivasi belajar, dan interaksi keduanya mampu menjelaskan
87,6% variasi hasil belajar, sedangkan 12,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian. Pengujian efek utama menunjukkan bahwa model pembelajaran
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar (F = 122,894; p < 0,001) dengan Partial
Eta Squared sebesar 0,687 yang termasuk kategori pengaruh sangat besar. Hasil ini
menunjukkan bahwa penerapan Project Based Learning (PjBL) berbasis Flipped
Classroom menghasilkan capaian belajar yang lebih tinggi dibandingkan strategi
konvensional berbasis Flipped Classroom. Pengujian motivasi belajar juga menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap hasil belajar (F = 70,627; p < 0,001) dengan Partial Eta
Squared sebesar 0,558, yang menegaskan bahwa siswa dengan motivasi tinggi
memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa
strategi pembelajaran inovatif dan motivasi belajar merupakan faktor penting yang
secara bersama-sama meningkatkan hasil belajar matematika. Hasil ini konsisten
dengan penelitian Astri, Istri, Madini, dan Rahman yang melaporkan bahwa PjBL, Flipped
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Classroom, dan motivasi belajar berkontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar
siswa [25],[26],[27],[28].

Analisis faktorial juga menunjukkan adanya pengaruh interaksi yang signifikan
antara model pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar bangun ruang
dengan nilai F = 59,656 dan p < 0,001. Nilai Partial Eta Squared sebesar 0,516
menunjukkan bahwa kekuatan pengaruh interaksi berada pada kategori besar. Temuan
ini mengindikasikan bahwa efektivitas PjBL berbasis Flipped Classroom bergantung pada
tingkat motivasi belajar siswa, di mana siswa dengan motivasi tinggi memperoleh
manfaat yang lebih optimal dibandingkan siswa dengan motivasi rendah. Hasil tersebut
menegaskan bahwa peningkatan hasil belajar merupakan hasil sinergi antara strategi
pembelajaran yang inovatif dan faktor psikologis peserta didik. Kondisi ini menunjukkan
bahwa guru tidak hanya perlu memilih model pembelajaran yang tepat, tetapi juga
mengembangkan strategi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Pendekatan yang
mempertimbangkan aspek instruksional dan motivasional secara bersamaan berpotensi
menghasilkan pembelajaran matematika yang lebih efektif. Temuan penelitian ini
memperkuat hasil penelitian Fadhilah Alwan, Wahyu, Irja Eka Putri, dan Ulva Rahmi yang
menyatakan bahwa kombinasi pembelajaran aktif dan motivasi belajar memberikan
peningkatan capaian akademik yang lebih tinggi dibandingkan pengaruh masing-masing
variabel secara terpisah [29],[30].

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran, motivasi belajar, dan
interaksi keduanya berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar bangun ruang siswa
kelas V SD. Hasil ANAVA dua jalur mengonfirmasi bahwa seluruh hipotesis penelitian
diterima karena nilai signifikansi setiap variabel berada di bawah 0,05. Temuan ini
menunjukkan bahwa pencapaian hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh strategi
pembelajaran yang diterapkan guru, tetapi juga oleh tingkat motivasi belajar siswa.
Hubungan tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan pembelajaran merupakan
hasil interaksi antara faktor instruksional dan faktor psikologis. Pengaruh simultan
kedua variabel menghasilkan peningkatan hasil belajar yang lebih optimal dibandingkan
pengaruh masing-masing variabel secara terpisah. Kondisi tersebut menegaskan bahwa
pembelajaran matematika perlu dirancang secara komprehensif dengan
mempertimbangkan karakteristik peserta didik. Temuan ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang menempatkan strategi pembelajaran dan motivasi sebagai determinan
utama keberhasilan belajar matematika [7],[31],[32].

Strategi Project Based Learning (PjBL) dalam setting Flipped Classroom terbukti
memberikan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan pembelajaran konvensional.
Model ini mendorong siswa terlibat aktif melalui eksplorasi konsep, diskusi, pemecahan
masalah, dan penyelesaian proyek yang bermakna. Keterlibatan tersebut membantu
siswa membangun pemahaman konseptual yang lebih mendalam terhadap materi
bangun ruang. Pengalaman belajar yang autentik memperkuat hubungan antara
pengetahuan baru dengan struktur kognitif yang telah dimiliki siswa. Kondisi tersebut
menjadikan pembelajaran lebih bermakna sekaligus meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Efektivitas model ini menunjukkan bahwa kualitas pengalaman
belajar lebih menentukan daripada dominasi penyampaian materi oleh guru. Hasil
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penelitian ini mendukung berbagai kajian yang menyatakan bahwa pembelajaran aktif
mampu meningkatkan prestasi belajar matematika [33]

Keunggulan PjBL berbasis Flipped Classroom dapat dijelaskan melalui teori
konstruktivisme dan Cognitive Load Theory. Perspektif konstruktivisme menjelaskan
bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman belajar yang bermakna sehingga
siswa lebih mudah memahami konsep abstrak bangun ruang. Pembelajaran berbasis
proyek memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengonstruksi pengetahuan
melalui aktivitas nyata dan refleksi. Sementara itu, Flipped Classroom memungkinkan
siswa mempelajari materi dasar sebelum pembelajaran tatap muka sehingga
mengurangi extraneous cognitive load. Waktu di kelas kemudian difokuskan pada
diskusi, penerapan konsep, dan penyelesaian proyek secara kolaboratif. Pengelolaan
beban kognitif yang lebih efektif tersebut memperkuat proses konstruksi pengetahuan
siswa. Penjelasan teoritis ini memperkuat alasan mengapa integrasi kedua model
menghasilkan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional
[34],[35].

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa motivasi bukan satu-satunya faktor
yang menentukan keberhasilan belajar. Berbagai penelitian melaporkan bahwa
kemampuan awal, kecerdasan, strategi belajar, serta dukungan lingkungan turut
berkontribusi terhadap pencapaian akademik siswa. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa hasil belajar merupakan produk dari interaksi berbagai faktor yang saling
berkaitan. Dominasi setiap faktor dapat berubah sesuai karakteristik peserta didik dan
konteks pembelajaran yang digunakan. Perbedaan hasil antarpenelitian tidak
mengurangi pentingnya peran motivasi, tetapi menunjukkan bahwa motivasi bekerja
bersama variabel lain. Pandangan ini memperkuat perlunya pendekatan
multidimensional dalam menjelaskan keberhasilan pembelajaran matematika.

Temuan yang paling penting dalam penelitian ini adalah adanya interaksi
signifikan antara strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar
bangun ruang. Efektivitas PjBL berbasis Flipped Classroom terbukti lebih tinggi pada
siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dibandingkan siswa dengan motivasi
rendah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang sama dapat
menghasilkan dampak berbeda sesuai karakteristik peserta didik. Teori Self-Regulated
Learning menjelaskan bahwa siswa bermotivasi tinggi lebih mampu mengatur tujuan
belajar, mengelola waktu, memantau kemajuan, dan mengevaluasi hasil belajarnya.
Sebaliknya, siswa dengan motivasi rendah memerlukan dukungan tambahan agar
mampu memanfaatkan pembelajaran inovatif secara optimal. Temuan ini memperkuat
pandangan bahwa faktor kognitif dan afektif saling berinteraksi dalam menentukan
keberhasilan belajar.

Implikasi penelitian ini memperkuat teori konstruktivisme, Self-Determination
Theory, teori motivasi berprestasi, dan Self-Regulated Learning yang menempatkan
peserta didik sebagai pusat proses pembelajaran. Penerapan PjBL berbasis Flipped
Classroom disertai penguatan motivasi belajar dapat menjadi alternatif efektif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar. Guru perlu
memetakan tingkat motivasi siswa sejak awal, memberikan scaffolding, umpan balik
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konstruktif, serta membentuk kelompok belajar yang mendukung kolaborasi. Sekolah
juga perlu menyediakan infrastruktur digital dan pelatihan guru agar implementasi
pembelajaran inovatif berlangsung secara optimal. Penelitian ini menunjukkan
pentingnya penggunaan desain faktorial untuk mengungkap interaksi antarvariabel
pendidikan secara lebih komprehensif. Penelitian selanjutnya disarankan memasukkan
variabel lain seperti kemampuan awal, efikasi diri, regulasi diri, atau literasi digital agar
diperoleh model yang lebih lengkap.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
menginterpretasikan hasil penelitian. Pertama, jumlah sampel relatif terbatas dan hanya
melibatkan 60 siswa dari satu sekolah dasar sehingga generalisasi temuan pada populasi
yang lebih luas perlu dilakukan secara hati-hati. Kedua, penelitian hanya dilaksanakan
pada satu sekolah dengan karakteristik tertentu sehingga hasilnya mungkin berbeda
apabila diterapkan pada sekolah dengan kondisi akademik, sosial, atau fasilitas yang
berbeda. Ketiga, durasi perlakuan berlangsung selama empat kali pertemuan sehingga
belum mampu menggambarkan dampak jangka panjang penerapan Project Based
Learning berbasis Flipped Classroom. Keempat, penelitian hanya mengkaji motivasi
belajar sebagai variabel moderator, sedangkan faktor lain seperti kemampuan awal,
efikasi diri, regulasi diri, literasi digital, dan dukungan orang tua belum dianalisis.
Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih luas, durasi perlakuan
yang lebih panjang, serta memasukkan variabel-variabel tersebut agar diperoleh
gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi hasil
belajar matematika.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Project Based Learning (PjBL) dalam setting
Flipped Classroom, motivasi belajar, serta interaksi keduanya berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar bangun ruang siswa kelas V. PjBL berbasis Flipped Classroom
terbukti lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional, terutama pada siswa
dengan motivasi belajar tinggi. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian secara
simultan hubungan antara model pembelajaran, motivasi belajar, dan interaksinya
melalui desain eksperimen faktorial 2 x 2 pada pembelajaran bangun ruang di sekolah
dasar. Penelitian ini berkontribusi memperkuat bukti empiris bahwa keberhasilan
pembelajaran matematika ditentukan oleh sinergi antara strategi pembelajaran inovatif
dan faktor psikologis siswa. Implikasi praktisnya, guru disarankan mengintegrasikan
PjBL berbasis Flipped Classroom dengan strategi yang meningkatkan motivasi belajar
untuk mengoptimalkan hasil belajar. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan
sampel yang lebih luas, jenjang pendidikan berbeda, serta mengkaji variabel lain, seperti
kemampuan awal, literasi digital, atau keterampilan berpikir kritis, guna memperluas
generalisasi temuan.
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